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Abstrak 

Dislipidemia sekunder dapat menjadi risiko penyakit seperti hipotiroidisme, sindrom nefrotik, diabetes 

melitus, dan sindrom metabolik. Dislipidemia sekunder disebabkan oleh asupan tinggi lemak, 

meningkatnya kolesterol LDL menurunnya kolesterol HDL yang berhubungan dengan lingkar perut. 

Antioksidan dan pati resisten yang terdapat pada tepung pisang berlin matang dapat membantu 

menurunkan ukuran lingkar perut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan 

lingkar perut setelah intervensi tepung pisang berlin matang. Jenis penelitian yang digunakan adalah True 

Experimental desain penelitian pretest-posttest with control group. Sampel tersebut kemudian 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu: Kontrol (-), Kontrol (+), dan Perlakuan. Tepung pisangberlin 

matangdiberikan dengan dosis 0.144 gram per hariuntuk kelompok perlakuan. Lingkar perut diukur 

dengan menggunakan metline. Analisis data berdistribusi normal menggunakan uji Anova kemudian uji 

LSD dan Kruskall Walis untuk distribusi tidak normal. Hasil analisis bahwa tidak ada perbedaan 

bermakna lingkar pinggang sebelum intervensi (p = 0.965) dengan rerata lingkar perut pada kelompok 

kontrol negatif 13.90 ± 0.223 cm, kontrol positif 14.10 ± 0.894 cm, perlakuan 14.04 ± 0.730 cm serta 

terdapat perbedaan bermakna antar kelompok setelah intervensi (p = 0.044) dengan rerata lingkar perut 

pada kelompok kontrol negatif sebesar 15.18 ± 1.08 cm dan kontrol positif 14.98 ± 1.18 cm perlakuan 

13.34 ± 1.07 cm. Lingkar perut kelompok intervensi berbeda signifikan dibandingkan kelompok lain. 

Intervensi tepung pisang yang matang bisa membantu mengecilkan lingkar perut. 
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Abstract 

Secondary dyslipidemia can be a risk for diseases such as hypothyroidism, nephrotic syndrome, 

diabetes mellitus, and metabolic syndrome. Secondary dyslipidemia is caused by high fat intake, 

increasing LDL cholesterol decreases HDL cholesterol and then assosiated with waist circumferences. 

Antioxidants and resistant starch found in ripe berlin bananas can help reduce the size of the waist 

circumference. The purpose of this study was to determine differences in abdominal circumference after 

intervention of Banana Flour. This research used True Experimental with pretest posttest with control 

group design. The sample that has been used were Wistar rats that grouped into 3 groups: Control (-), 

Control (+), and intervention. Banana flour  was given at a dose of 0.144 grams/day which was 

formulated with HFD feed for the treatment group for 4 weeks. Abdominal circumference was measured 

by metline. Data analyzed for normal distribution used the Anova test then LSD test and Kruskall Walis 

for non-normal distribution. After being tested, waist circumference showed that there were no significant 

differences before intervention (p= 0.965) with means for Control (-) 13.90 ± 0.223 cm, Control (+) 14.10 

± 0.894 cm, intervention group 14.04 ± 0.730 cm and significant differences for after intervention (p= 

0.044) with means for Control (-), Control (+) and intervention groups were 15.18 ± 1.08 cm, 14.98 ± 

1.18, 13.34 ± 1.07 cm. Abdominal circumference Intervention group significantly difference than other 

groups. The intervention of  ripe banana flour can help reduce belly circumference. 

 

Keywords: Abdominal Circumference; Dyslipidemia; Ripe banana flour  

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Dislipidemia adalah kondisi peningkatan kadar kolesterol total, trigliserida, Low Density 

Lipoprotein (LDL) dan penurunan kadar High Density Lipoprotein (HDL) (Arsana et al., 2015). Terdapat 

dua kategori dislipidemia yaitu primer dan sekunder, pada dislipidemia primer adalah kelainan mutasi 

genetik yang dapat menyebabkan kelainan reseptor dari gen yang mengatur enzim dan apoprotein serta 

metabolisme lipoprotein. Sedangkan dislipidemia sekunder dapat menjadi risiko penyakit seperti 

hipotiroidisme, sindroma nefrotik, diabetes melitus, dan sindroma metabolik. Dislipidemia sekunder 

disebabkan oleh asupan tinggi lemak, meningkatnya kolesterol LDL menurunnya kolesterol HDL 

(Alizadeh et al., 2017).  

Pasien yang memiliki penyakit tertentu, efek samping dari obat lain, kurang berolahraga atau 

kurangnya aktivitas fisik dapat menjadi penyebab dislipidemia sekunder (Dalimartha dan Felix, 2014). 

Berdasarkan laporan Riskesdas Bidang Biomedis tahun 2018 di Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi 

dislipidemia atas dasar konsentrasi kolesterol total >200 mg/ dL adalah 21.2% kemudian proporsi kadar 

HDL penduduk Indonesia yang berumur diatas 15 tahun kategori tinggi sebesar 13.8%, kadar LDL diatas 

normal 61.4% dengan kategori near optimal dan borderline, kategori tinggi dan sangat tinggi 12.2% serta 

kadar trigliserida kategori borderline tinggi 13.3% untuk kategori tinggi dan sangat tinggi yaitu 14.6% 

(Riskesdas, 2018). 

Hasil penelitian Kawada et al., (2016) dislipidemia berhubungan dengan terjadinya peningkatan 

lingkar perut. Tanda lingkar perut diatas normal adalah >90cm pada laki-laki, sedangkan pada perempuan 

>80cm (Riskesdas, 2018). Batasan lingkar perut pada penduduk asia lingkar perut yang menjadi risiko 

timbulnya penyakit kronis pada laki–laki adalah 90cm dan 80cm untuk perempuan yang 

direkomendasikan WHO (Setiati et al., 2014).  
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Lingkar perut pada penderita dislipidemia dapat ditangani dengan terapi atau pengobatan secara 

farmakologis dan non farmakalogis. Obat anti lipid sepertistatin dapat digunakan sebagai terapi 

farmakologis. Terapi non farmakologi dilakukan dengan menerapkan counter conditioning, dengan 

mengaplikasikan perubahan konsumsi yang menjadikan buah sebagai alternatif pengganti selingan 

(Ranitadewi et al., 2018).  

Pisang adalah buah unggulan di Indonesia dengan produksi sebesar 5,359,126 ton per tahun dan 

menjadi jumlah terbesar selain buah lainnya (Badan Pusat Statistik, 2013). Salah satu jenis buah tersebut 

yang mudah didapat adalah pisang berlin (Musa acuminata). Penyebarannya yang luas dan masa panen 

yang bisa setiap musim, sehingga harga pisang berlin relatif murah (Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian Sekretariat Jendral, 2015). 

Pisang berlin matang dalam 100g bahan memiliki kandungan magnesium 12.16mg, potassium 

709mg, pati resisten 39.76%, dan flavonoid 258mg (Febriyatna et al., 2018). Hasil penelitian 

(Nichenametla et al., 2014) yang menunjukkan bahwa pati resisten dapat memperbaiki komposisi tubuh, 

menunjukkan adanya penurunan lingkar perut setelah intervensi. Flavonoid merupakan antioksidan yang 

terdapat dalam golongan lipofilik yang mampu menjaga sel tubuh dari mekanisme reaksi rantai oksidasi 

lipid. Golongan lipofilik tersebut merupakan atom hidrogen dari penyatuan rangkap atom karbon, diikat 

oleh radikal hidroksil yang menjadikan atom karbon dari senyawa lemak berubah tidak seimbang karena 

melepaskan elektron dan bereaksi dengan oksigen (Mulato dan Suharyanto, 2014). Flavonoid bertindak 

sebagai antioksidan melalui tidak hanya menangkap oksigen reaktif, tetapi juga menghambat enzim 

prooksidasi dan menginduksi enzim antioksidan secara tidak langsung, dan mengurangi akumulasi lemak 

yang berlebihan dan stres oksidatif  (Xu et al., 2013). 

Kematangan pisang yang terlalu lama dapat menyebabkan menurunnya mutu buah (Sutowijoyo, 

2013). Dendhy (2013) mendapatkan bahwa keuntungan pisang yang dibuat tepung masa simpannya lebih 

lama, proses pengemasan yang mudah, pendistribusian bahan aman, praktis untuk penganekaragaman 

produk olahan, mampu memberikan nilai tambah buah, dan dapat dilakukan rangkaian fortifikasi untuk 

menambah nilai gizi. Menurut Ardiyanto (2018) didapatkan bahwa flavonoid mampu menurunkan lingkar 

perut. 

Berdasarkan latar belakang di atas bahwa kandungan flavonoid dan pati resisten pada tepung 

pisang berlin matang diduga dapat membantu mengurangi ukuran lingkar perut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Lingkar Perut Tikus Dislipidemia Setelah 

Intervensi Tepung Pisang Berlin Matang (Musa acuminata)”. 

 

II. METHOD 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni. Desain penelitian yang digunakan adalah 

Pretest-Posttest dengan kelompok kontrol yang dilakukan secara acak. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi (FKG) Universitas Jember bulan Juli – Desember 

2018. Penelitian ini telah lulus etik dengan nomor 154 / PL17 / LL / 2019. 
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Sejumlah 15 ekor tikus  secara acak dikelompokkan menjadi kontrol negatif, kontrol positif dan 

perlakuan tepung pisang berlin matang dengan masing-masing kelompok berjumlah 5 ekor tikus. 

Parameter pengamatan yaitu lingkar perut tikus wistar yang diukur menggunakan metline yang diukur 

pada saat sebelum intervensi dan setelah intervensi dengan mengukur bagian lingkar perut terbesar tikus. 

Tepung pisang berlin matang diolah dari pisang berlin yang diiris tipis yang dioven dengan suhu 

600C lalu dihaluskan menggunakan blender. Pakan tinggi lemak menggunakan sumber lemak otak sapi, 

margarin dan santan. Berdasarkan hasil analisa proksimat diketahui bahwa kandungan lemak total pada 

pakan tinggi lemak pada penelitian ini sebesar 18,69%.  

Tikus diadaptasi selama 14 hari lalu selama 9 minggu diberikan pakan tinggi lemak untuk 

kelompok kontrol positif dan perlakuan, sedangkan kelompok kontrol negatif diberikan pakan standar. 

Pada tahap intervensi selama 4 minggu, kelompok kontrol negatif tetap diberikan pakan standar, kontrol 

positif diberikan pakan tinggi lemak sedangkan kelompok perlakuan diberikan pakan tinggi lemak yang 

telah ditambahkan tepung berlin sebanyak 0,144 g sehingga intervensi yang diberikan sesuai dengan 

jumlah yang dimakan tikus. Total pakan yang diberikan pada setiap tikus sebesar 30g/hari kemudian sisa 

pakan ditimbang setiap hari untuk mengetahui jumlah asupan tikus. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan SPSS v16.0 menggunakan uji normalitas. Jika data 

berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji One Way Annova dengan tingkat kepercayaan α< 0.05. 

Apabila ada perbedaan yang signifikan, maka dilanjutkan dengan uji LSD. Data yang berdistribusi tidak 

normal dianalisis menggunakan uji Kruskall-Wallis dengan tingkat kepercayaan α< 0.05. 

 

III. HASIL 
 

Hasil uji normalitas menunjukkan data pretest berdistribusi tidak normal maka dilakukan uji non 

parametrik menggunakan Kruskall wallis dengan hasil p = 0.965 (p > 0.05) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Hasil Kruskall Wallis Tabel 1 menunjukkan pada data lingkar perut pretest antara kelompok kontrol (-), 

kelompok kontrol (+), dan perlakuan tidak terdapat perbedaan yang berarti antara kelompok pada lingkar 

perut sebelum intervensi tepung pisang berlin matang.   

 

Tabel 1. Perbedaan lingkar perut pretest 

Kelompok n Rerata (cm) ± SD P 

Kontrol (-) 

Kontrol (+) 

Perlakuan 

5 

5 

5 

13.90 ± 0.223 

14.10 ± 0.894 

14.04 ± 0.730 

0.965 

*sig p<0,05, Kruskall wallis test 

 

Uji normalitas data postest didapatkan hasil bahwa lingkar perut berdistribusi normal (sig>0.05) 

sehingga dapat diuji One Way Annova. Hasil uji  One Way Annova dan LSD dapat dilihat pada Tabel 2 di 

bawah ini: 
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Tabel 2. Perbedaan lingkar perut setelah intervensi 

Kelompok n Rerata (cm) ± SD P 

Kontrol (-) 

Kontrol (+) 

Perlakuan  

5 

5 

5 

15.18 ± 1.08a 

14.98 ± 1.18a 

13.34 ± 1.07b 

 

0.044* 

*signifikan p < 0.05. Angka yang didampingi huruf menandakan perbedaan yang berarti, 

dan jika huruf yang sama artinya tidak ada perbedaan yang berarti. 

 

Rerata nilai lingkar perut setelah intervensi tepung pisang berlin matang  menunjukkan kelompok 

kontrol (-) dan Kelompok (+) nilainya lebih besar dibanding kelompok perlakuan. Terdapat perbedaan 

sigifikan antar kelompok. Berdasarkan hasil uji lanjut LSD menunjukkan terdapat perbedaan yang berarti 

antara kelompok kontrol (-) maupun kontrol (+) dengan kelompok perlakuan. Sedangkan kontrol (-) 

dengan kontrol (+) tidak terdapat perbedaan yang berarti.  

Pada penelitian ini rerata sisa pakan selama intervensi dilakukan untuk melihat kontribusi asupan 

makan terhadap lingkar perut tikus penelitian. Berdasar Tabel 3 diketahui bahwa dari hasil uji lanjut 

diketahui bahwa terdapat perbedaan sisa pakan antar kelompok. Pada kontrol (-) lebih sedikit 

dibandingkan dengan kontrol (+) dan perlakuan yaitu sebesar 8.74 gram, 14.55 gram, dan 16.86 gram, 

artinya semakin sedikit sisa pakan maka jumlah asupan lebih banyak, dan sisa pakan semakin banyak 

maka jumlah asupan lebih sedikit. 

 
Tabel 3. Perbedaan  sisa pakan selama intervensi 

Kelompok n Rerata (gram) ± SD P 

Kelompok (-) 

Kelompok (+) 

Perlakuan 

5 

5 

5 

8.47 ± 2.80a 

14.55 ± 3.03b 

16.86 ± 3.07c 

0.00* 

*Signifikan p < 0.05, angka yang didampingi huruf yang berbeda menandakan terdapat 

perbedaan yang berarti antar kelompok. 

  

IV. PEMBAHASAN 
 

Lingkar perut dapat menggambarkan jaringan lemak viseral yang berhubungan kuat dengan 

sindrom metabolik karena sekresi dari adiponektin sebagai pro inflamasi (Schrover et al., 2016). Lingkar 

perut tikus pada saat sebelum intervensi tepung pisang berlin matang menunjukkan bahwa tidak berbeda 

nyata antar kelompok (Tabel 1). Banyak faktor yang mempengaruhi keadaan lingkar perut seperti variasi 

laju metabolisme basal (BMR), aktivitas fisik, dan jumlah asupan makanan (Galgani dan Revussin, 2008). 

Semakin lama pemberian pakan tinggi lemak, indeks massa tubuh tikus bertambah.Meskipun tidak 

berbeda nyata, rerata lingkar perut kelompok kontrol (+) dan perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok (-) karena kelompok kontrol (+) dan perlakuan diberi pakan tinggi lemak. Sejalan dengan hasil 

penelitian Moreno-Fernández et al. (2018) bahwa pemberian pakan tinggi lemak selama 20 minggu tidak 

berbeda signifikan dengan kelompok kontrol. 

Rerata nilai lingkar perut setelah intervensi tepung pisang berlin matang  (Tabel 2) menunjukkan 

bahwa lingkar perut kelompok perlakuan yang diberikan tepung berlin matang berbeda nyata dengan 

kelompok yang tidak diberikan tepung berlin matang. Lingkar perut kelompok perlakuan lebih rendah 
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dibandingkan kelompok kontrol positif dan kontrol negatif. Jumlah asupan makan merupakan faktor yang 

mempengaruhi keadaan lingkar perut (Romaguera et al., 2011).  

Pada penelitian ini rerata sisa pakan selama intervensi dilakukan untuk melihat kontribusi asupan 

makan terhadap lingkar perut tikus penelitian selama masa intervensi (Tabel 3), pada kelompok kontrol  

(-) sisa pakannya lebih sedikit dibandingkan dengan kontrol (+) dan perlakuan yaitu sebesar 8.74 gram, 

14.55 gram, dan 16.86 gram, artinya semakin sedikit sisa pakan maka jumlah asupan lebih banyak, dan 

sisa pakan semakin banyak maka jumlah asupan lebih sedikit. Pada penelitian ini pakan yang diberikan 

sebanyak 30 g/hari. Berdasarkan rerata sisa pakan kelompok perlakuan dengan nilai 16.86 gram dapat 

diketahui rerata asupan pakan kelompok perlakuan sebanyak 13.14 gram/hari, sehingga dapat 

diestimasikan asupan tepung pisang berlin matang pada kelompok perlakuan sebesar 0.063 gram/hari. 

Menurut Barasi (2007) yang mempengaruhi asupan makan adalah rasa kenyang dan nafsu makan. Tepung 

pisang berlin matang mengandung serat pangan pati resisten dan flavonoid yang dapat membantu 

menurunkan lingkar perut. Menurut Higgins (2004) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

mengkonsumsi pati resisten dapat mengurangi penyimpanan lemak dan meningkatkan rasa kenyang. 

Tingkat konsentrasi serat memberikan rasa kenyang yang lebih lama karena dapat menyebabkan efek 

waktu pengosongan lambung (Qi et al., 2018). Lemak memperlambat sekresi asam lambung dan 

memperlambat pengosongan lambung, sehingga lemak memberi rasa kenyang lebih lama (Almatsier, 

2004). Penelitian Irawan (2017), didapatkan hasil dari perbandingan makanan tinggi karbohidrat dan 

tinggi lemak terhadap tingkat rasa kenyang yaitu makanan tinggi lemak lebih memberikan rasa kenyang 

yang lebih lama.  

Setelah intervensi rerata lingkar perut kelompok perlakuan lebih kecil dibandingkan dengan 

kelompok (-) dan kelompok (+). Kelompok perlakuan diberikan tepung berlin matang yang 

diformulasikan dengan pakan tinggi lemak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian De Oliveira 

Lomeu et al. (2021) bahwa intervensi minuman coklat dan tepung pisang mentah dapat menurunkan 

lingkar perut. Tepung berlin matang mengandung pati resisten 39.76% dan flavonoid 258mg (Febriyatna 

et al., 2018).  Flavonoid bertindak sebagai antioksidan tidak hanya dengan menangkap oksigen reaktif, 

namun juga menghambat enzim prooksidasi, secara tidak langsung menginduksi enzim antioksidan, 

mengurangi akumulasi lemak yang berlebihan dan stres oksidatif (Xu et al., 2013). Kandungan serat pada 

pisang juga dapat membantu menurunkan ukuran lingkar perut. Jenis serat yang terkandung pada pisang 

berlin adalah RS atau pati resisten. Hasil penelitian Sailendra et al. (2014) yang menunjukkan bahwa pati 

resisten dapat memperbaiki komposisi tubuh, menunjukkan adanya penurunan lingkar perut setelah 

intervensi. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu tidak dianalisnya kadar pati resisten dan flavonoid pakan 

yang diberikan kepada tikus sehingga tidak diketahui berapa jumlah kadar pati resisten dan flavonoid 

yang dikonsumsi oleh tikus. Selain itu formulasi tinggi pakan tinggi lemak pada penelitian ini kandungan 

lemaknya masih kurang tinggi.  
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V. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung pisang berlin matang 

dapat berpotensi menurunkan lingkar perut. 
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